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Abstrak

Penelitian mengenai hubungan beban kerja fisik dengan keluhan musculoskeletal terhadap
kinerja karyawan PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar telah dilakukan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan menggunakan desain cross
sectional study. Penelitian ini menggunakan tiga variabel. Variabel independen yaitu beban
kerja fisik, varibel intervening yaitu keluhan musculoskeletal, dan variabel dependen yaitu
kinerja karyawan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara beban kerja fisik dengan keluhan muskuloskeletal pada karyawan PT. Maruki
Internasional Indonesia Makassar dengan nilai p = 0.010 dengan kekuatan hubungan 0.258.
selain itu juga didapatkan hubungan antara beban kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT.
Maruki Internasional Indonesia Makassar dengan nilai p = 0.000 dengan kekuatan hubungan -
0.373. Sehingga hubungan antara keluhan muskuloskeletal terhadap kinerja karyawan PT.
Maruki Internasional Indonesia Makassar dengan nilai p = 0.034 dengan kekuatan hubungan -
0.198. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja dengan keluhan musculoskeletal terhadap
kinerja karyawan PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar sangat erat kaitannya. Dari
data yang didapatkan pada penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan informasi bagi
peningkatan kinerja karyawan PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar.
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1. Latar Belakang sendiri merupakan kontributor penting
Beban kerja sendiri dapat dikatakan untuk stres, tergantung dari tiap individu
sebagai sesuatu yang muncul dari interaksi menghadapinya. Ditinjau dari sifatnya,
antara tuntutan tugas, lingkungan kerja beban kerja terbagi atas dua, yaitu mengacu
dimana ia ditempatkan, keterampilan yang pada banyaknya pekerjaan yang harus
dimiliki, perilaku dan persepsi dari pekerja dilakukan dan mengacu pada tingkat
[1]. Bila tugas tidak sebanding dengan kesulitan suatu pekerjaan. Pada penelitian
kemampuan baik fisik maupun non fisik, sebelumnya disebutkan bahwa beban kerja
keahlian, dan waktu yang tersedia, maka dan kompleksitas kerja memiliki dampak
salah satu masalah yang kerap dihadapi positif dan signifikan terhadap stres kerja,
dalam kaitannya dengan situasi dan kondisi sementara stres kerja memiliki dampak
dalam lingkungan kerja adalah timbulnya negatif pada kinerja pekerjaan [3.,4,5].

stres kerja berkepanjangan [2]. Beban kerja
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Beban kerja diakibatkan karena karena
kondisi lelah fisik, emosional dan mental.
Proses berlangsung secara bertahap,
akumulatif dan lama kelamaan menjadi
semakin memburuk. Dalam jangka pendek,
beban yang dibiarkan begitu saja tanpa
penanganan yang serius dari pihak
perusahaan membuat karyawan menjadi
tertekan, tidak termotivasi dan frustasi
menyebabkan karyawan bekerja tidak
optimal sehingga kinerjanyapun akan
terganggu. Dalam jangka panjang,
karyawan tidak dapat menahan beban kerja
maka ia tidak mampu lagi bekerja di
perusahaan sehingga beban kerja bisa
membuat karyawan menjadi sakit atau
bahkan akan mengundurkan diri[6,7].

2. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik. Desain penelitian
yang digunakan adalah cross sectional
study yaitu peneliti yang melihat hubungan
antara variabel independen dan variabel
dependen dengan cara mengamati
keduanya secara serentak (diukur pada
waktu yang sama). Penelitian ini akan
melihat hubungan beban kerja fisik dengan
keluhan muskuloskeletal disorders dan
dampaknya terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini  diantara  variable
independent dengan dependen terdapat
variable intervening yang mempengaruhi.
Dalam penelitian ini terdiri tiga variabel.
Yakni variabel bebas (independent) adalah
beban kerja fisik. Variabel antara
(intervening) adalah keluhan
musculoskeletal dan variabel (dependen)
adalah kinerja karyawan.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk
memperoleh gambaran umum penelitian
dengan cara mendeskripsikan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian.
Hasil analisis univariat pada penelitian ini
data yang diperoleh setelah diolah,
disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut.
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a. Umur Responden

Umur responden di PT. Maruki
Internasional Indonesia dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Umur di  PT. Maruki
Internasional Indonesia Tahun 2019
Umur Jumlah (n) Persen %
<35 tahun 28 28.9
>35 tahun 69 71,1
Total 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa dari 97 responden di PT. Maruki
Internasional Indonesia yang berumur <35
tahun sebanyak 28 (28,9%) responden,
umur >35 tahun sebanyak 69 (71,1%)
responden.

b. Masa Kerja Responden

Masa kerja responden di PT. Maruki
Internasional Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden
Berdasarkan Masa Kerja di PT. Maruki
Internasional Indonesia Tahun 2019

Masa Kerja Jumlah (n) Persen %

<5 tahun 19 19,6
>5 tahun 78 80,4
Total 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa dari 97 responden di PT. Maruki
Internasional Indonesia yang masa kerja <5
tahun 19 (19,6%) responden, >5 tahun 78
(80,4%) responden.

¢. Variabel Penelitian
1) Kinerja Karyawan

Tabel 3. Distribusi Kinerja Karyawan PT.
Maruki Internasional Indonesia Makassar
Tahun 2019

Kinerja Jumlah  Persen
Karyawan (n) %
Tinggi 38 39,2
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Cukup 41 42,3
Rendah 18 18,6
Total 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 3 menunjukkan bahwa kinerja
karyawan di PT. Maruki Internasional
Indonesia Makassar lebih banyak yang
kinerjanya cukup yaitu sebanyak 41
(42,3%) responden dan kinerja tinggi yaitu
38 (39,2% ) responden sedangkan dengan
kinerja rendah sebanyak 18 (18,6%)
responden.

2) Keluhan Muskuluskeletal
Tabel 4. Distribusi Keluhan
Muskuluskeletal di PT. Maruki
Internasional Indonesia Makassar Tahun
2019

Keluhan Jumlah Persen
Muskuluskeletal (n) %
Berat 30 30,9
Sedang 60 61,9
Ringan 7 7,2
Total 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Analisis Bivariat
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa responden dengan  keluhan
muskuloskeletal ringan sebanyak 7 (7,2 %)
responden, sedang sebanyak 60 (61,9%)
responden dan berat sebanyak 30 (30,9%)
responden.

3) Beban Kerja Fisik

Tabel 5. Distribusi Responden
Berdasarkan Beban Kerja Karyawan PT.
Maruki Internasional Indonesia Makassar
Tahun 2019

Beban Kerja Jumlah (n) Persen %

Berat 70 72,2
Sedang 11 11,3
Ringan 16 16,5

Total 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa responden dengan Beban kerja
ringan yaitu 16 (16,5%) responden, dan
beban kerja sedang sebanyak 11 (11,3%)
responden sedangkan beban kerja berat
sebanyak 70 (72,2%) responden.

Tabel 6. Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Keluhan Muskuloskeletal pada Karyawan PT.
Maruki Internasional Indonesia Makassar Tahun 2019

Beban

Keluhan Muskuloskeletal

Kerja Berat Sedang Ringan Total P
Fisik n % n_ % n Y% n Y% value
Berat 23 329 44 629 3 43 70 100.0
Sedang 5 455 6 545 0 0,0 11 100.0 0.023
Rendah 2 125 10 625 4 250 16 100.0
Total 309 309 60 619 7 72 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 7. Hubungan Keluhan Muskuloskeletal dengan Kinerja Karyawan PT. Maruki

Internasional Indonesia Makassar Tahun 2019

Keluhan Kinerja Karyawan Total p
Muskulos Tinggi Cukup Rendah value
keletal n % n % n % n Y%
Berat 8§ 26,7 11 36,7 11 36,7 30 100.0
Sedang 24 40,0 30 50.0 6 10,0 60 100.0 0.002
Ringan 6 857 0 0,0 1 14,3 7 100.0
Total 38 39,2 41 423 18 18,6 97 100.0

Sumber : Data Primer (2019)
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data dari
97 responden dengan beban kerja fisik berat
dengan keluhan muskuloskeletal berat
sebanyak 23 (32,9% responden dan yang
keluhan muskuloskeletal sedang sebanyak
44 (62,9%) responden, sedangkan beban
kerja  fisik berat dengan keluhan
muskuloskeletal ringan sebanyak 3 (4,3%)
responden. Beban kerja fisik sedang dengan
keluhan muskuloskeletal berat sebanyak 5
(45,5%) responden dan yang keluhan
muskuloskeletal sedang sebanyak 6
(54,5%) responden, dan beban kerja fisik
sedang dengan keluhan muskuloskeletal
ringan sebanyak O (0,0%) responden,
sedangkan beban kerja fisik rendah dengan
keluhan muskuloskeletal yang berat
sebanyak 2 (12,5%) responden dan yang
sedang sebanyak 10 (62,5%) responden
sedangkan beban kerja fisik rendah dengan
keluhan muskuloskeletal ringan sebanyak 4
(25,0%) responden. Dengan nilai p = 0,023
< 0,05 berarti ada Hubungan beban kerja
fisik terhadap keluhan muskuloskeletal
pada karyawan PT. Maruki Internasional
Indonesia Makassar.

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data dari
97 responden dengan keluhan
muskuloskeletal berat dengan kinerja tinggi
sebanyak 8 (26,7%) responden dan yang
kinerja cukup sebanyak 11 (36,7%)
responden, keluhan muskuloskeletal berat
dengan kinerja rendah sebanyak 11 (36,7%)
responden.  Keluhan  muskuloskeletal
sedang dengan kinerja tinggi sebanyak 24
(40,0%) responden dan yang kinerja cukup
sebanyak 30 (50.0%) responden, dan
keluhan muskuloskeletal sedang dengan
kinerja rendah sebanyak 6 (10,0%)
responden, sedangkan dengan keluhan
muskuloskeletal ringan dengan kinerja
tinggi sebanyak 6 (85,7%) responden dan
yang kinerja cukup sebanyak 0 (0,0%)
responden sedangkan keluhan
muskuloskeletal ringan dengan kinerja
rendah sebanyak 1 (14,3%) responden.
Dengan nilai p value = 0. 002 < 0,05 berarti
ada hubungan keluhan muskuloskeletal
terhadap kinerja pada karyawan PT. Maruki
Internasional Indonesia Makassar.

87

E ISSN : 2776-6764
PISSN :2774-2032

Analisis Multivariat

Berdasarkan rangka konsep yang
diajukan dalam penelitian ini dapat
dilakukan pengujian terhadap hipotesis
yang diajukan melalui pengujian koefisien
jalur. Tabel 5.14 menunjukkan pengujian
hipotesis dengan melihat nilai p value lebih
kecil dari 0,05 maka hubungan variabel
signifikan. Hasil pengujian pada tabel
berikut :
Tabel 8. Pengaruh Koefisien Analisis Jalur
dan Kaitannya dengan Hipotesis Penelitian
Direct Effect

. Direct Effect
Variabel Nl Kesi
Penelitian Est. Hat esim
p pulan
Beban kerja Sionifi
fisik terhadap 0.258  0.010 kgan
MSDs
Beban kerja Sionifi
fisik terhadap -0.373 0.000 “'&
S kan
kinerja
M>DS Signifi
terhadap -0.198  0.034 "2
. . an
kinerja

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Tabel 8 dapat terlihat
bahwa :

a. Ada hubungan yang bermakna antara
beban kerja fisik dengan keluhan
muskuloskeletal dengan nilai p value =
0.010 > 0.05 dengan nilai koefisien
sebesar 0.258 artinya bahwa jika beban
kerja mengalami kenaikan satu poin
maka tingkat keluhan muskuloskeletal
disorders akan naik sebesar 0.258 poin.

b. Ada hubungan antara beban kerja fisik
dengan kinerja dengan nilai p value
0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien
sebesar - 0.373 artinya bahwa jika beban
kerja fisik mengalami kenaikan satu poin
maka kinerja akan turun sebesar - 0.373
poin.

c. Ada  hubungan antara  keluhan
muskuloskeletal dengan kinerja dengan
nilai p value = 0.034 < 0.05 dengan nilai
koefisien - 0.198 artinya bahwa jika
keluhan  muskuloskeletal  disorders
mengalami kenaikan satu poin maka
kinerja akan turun sebesar - 0.198 poin.
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Tabel 9. Pengaruh Koefisien Analisis Jalur dan Kaitannya dengan Hipotesis Penelitian

Inderect Effect

) .. Inderect Total
Variabel Penelitian Effoct Effoct
1  Beban Kerja—> MSDs — Kinerja - 0,051 -0.424

Sumber : Data Primer (2019)

Interpretasi efek tak langsung antara
variabel yang diasumsikan pada model
penelitian di deskripsikan sebagai berikut
ini :

a. Efek tidak langsung beban kerja fisik
terhadap kinerja melalui keluhan
muskuloskeletal adalah —0.051. Hal ini
di maknai bahwa setiap peningkatan 1
poin beban kerja fisik mampu
menurunkan — 0.051 poin kinerja
secara tidak langsung melalui keluhan
musculoskeletal.

b. Efek total beban kerja fisik terhadap
kinerja karyawan sebesar -0.424. Hal
ini berati setiap peningkatan satu poin
beban kerja fisik akan berakumulasi
menurunkan kinerja karyawan sebesar
-0.249

Hubungan Beban Kerja dengan Keluhan
Muskuloskeletal Disorders

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data dari
97 responden dengan beban kerja fisik
rendah dengan keluhan muskuloskeletal
ringan sebanyak 4 (25,0%) responden dan
yang keluhan muskuloskeletal sedang
sebanyak 10 (62,5%) responden, sedangkan
beban kerja rendah dengan keluhan
muskuloskeletal berat sebanyak 2 (35.6%)
responden. Beban kerja fisik sedang dengan
keluhan muskuloskeletal ringan sebanyak 0
(0.0%) responden dan yang keluhan
muskuloskeletal sedang sebanyak 6
(54,5%) responden, dan beban kerja sedang
dengan keluhan muskuloskeletal berat
sebanyak 5 (45,5%) responden, sedangkan
dengan beban kerja fisik berat dengan
keluhan muskuloskeletal yang ringan
sebanyak 3 (4.3%) responden dan yang
sedang sebanyak 44 (62,9%) responden
sedangkan beban kerja fisik berat dengan
keluhan muskuloskeletal berat sebanyak 23
(32,9%) responden. Dengan nilai p = 0.023
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< 0,05 berarti ada hubungan beban kerja
fisik terhadap keluhan muskuloskeletal
pada karyawan PT. Maruki Internasional
Indonesia Makassar.

Dari hasil uji korelsi pearson yang
dilakukan variabel beban kerja fisik
terhadap keluhan muskuloskeletal di
peroleh hasil yakni dengan nilai estimate
0.258 dan nilai p 0.010 < 0.05 yang berarti

bahwa variabel beban kerja fisik
berhubungan terhadap keluhan
muskuloskeletal.

Adapun cara pengukuran beban kerja
fisik dengan dengan dengan metode dapat
dihitung denyut nadi kerja waktu
Penghitungan  Denyut nadi  untuk
mengestimasi indek beban kerja fisik terdiri
dari :

1) Denyut nadi istirahat : rata-rata denyut
nadi sebelum pekeerjaan dimulai.

2) Denyut nadi kerja : rata-rata denyut
nadi selama bekerja

Selanjutnya menentukan klasifikasi
beban kerja fisik berdasarkan peningkatan
denyut nadi kerja yang dibandingkan
dengan denyut nadi maksimum. Beban
cardiovascular  (%CVL) ini  dihitung

dengan rumus :
100(Denyut Nadi Kerja — Denyut Nadi Istirahat)

%CVL
% Denyut Nadi Maksimum — Denyut Nadi Istirahat *

e Laki-laki : Denyut Nadi Maksimum =
220 — umur

e Perempuan: Denyut Nadi Maksimum =
200 — umur

Dari perhitungan % CVL kemudian
akan dibandingkan dengan klasifikasi yang
telah ditetapkan sebagai berikut :

1) <30-60% :Rendah
2) 61-80% :Sedang
3) 81-100% : Berat

Hasil penelitian ini Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astuti
(2018) pada karyawan Bank dari hasil uji
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analisis path yang dilakukan dari variabel
beban kerja berpengaruh terhadap keluhan
musculoskeletal dengan nilai p = 0.117 >
0,05 berarti tidak ada Hubungan beban
kerja terhadap keluhan muskuloskeletal
pada karyawan bank[8].

Hubungan Beban Kerja Fisik dengan
Kinerja

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh data dari
97 responden dengan beban kerja fisik
rendah dengan kinerja rendah sebanyak 3
(18,8%) responden dan yang kinerja cukup
sebanyak 0 (0,0%) responden, beban kerja
fisik rendah dengan kinerja tinggi sebanyak
13 (81.3%) responden. Beban kerja fisik
sedang dengan kinerja rendah sebanyak 3
(27,3%) responden dan yang kinerja cukup
sebanyak 4 (36,4%), dan beban kerja fisik
sedang dengan kinerja tinggi sebanyak 4
(36,4%) responden, sedangkan dengan
beban kerja fisik berat dengan kinerja
rendah sebanyak 17 (24,3%) responden dan
yang kinerja cukup sebanyak 34 (48,6%)
responden sedangkan beban kerja fisik
berat dengan kinerja tinggi sebanyak 19
(27,1%). Dengan nilai p value = 0. 001 <
0,05 berarti ada hubungan beban kerja fisik
terhadap kinerja pada karyawan PT. Maruki
Internasional Indonesia Makassar.

Dari hasil uji korelasi pearson yang
dilakukan pada variabel beban kerja fisik
terhadap kinerja di peroleh hasil yakni
dengan nilai estimate -0.373 dan nilai p
0.000 < 0.05 yang berarti bahwa variabel
beban kerja fisik berhubungan dengan
kinerja karyawan.

Sehingga beban kerja yang bersifat
mental harus pula dinilai. Namun demikian
penilaian beban kerja mental tidaklah
semudah menilai beban kerja
fisik.Pekerjaan yang bersifat mental sulit
diukur melalui perubahan fungsi faal
tubuh.Secara fisiologis, aktivitas mental
terlihat sebagai suatu jenis pekerjaan yang
pada hal secara moral dan tanggung jawab,
aktivitas mental jelas lebih  berat
dibandingkan dengan aktivitas fisik, karena
lebih melibatkan kerja otak (white-collar)
dari pada kerja otot (blue-collar).
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Ada hubungan yang bermakna antara
beban kerja fisik dengan keluhan
muskuloskeletal pada karyawan PT.

Maruki Internasional Indonesia
Makassar dengan nilai p=0.010 dengan
kekuatan hubungan 0.258.

b. Ada hubungan antara beban kerja fisik
terhadap kinerja karyawan PT. Maruki
Internasional  Indonesia  Makassar
dengan nilai p = 0.000 dengan kekuatan
hubungan -0.373.

c. Ada hubungan antara  keluhan
muskuloskeletal ~ terhadap  kinerja
karyawan PT. Maruki Internasional
Indonesia Makassar dengan nilai p =
0.034 dengan kekuatan hubungan -
0.198.
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